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Abstrak 

Pemeliharaan alat pengamatan cuaca di Stasiun Klimatologi Kelas I Sumatera 

Selatan belum optimal, ditandai dengan keterlambatan identifikasi anomali data cuaca, 

proses pengambilan keputusan tidak sistematis, dan pemberitahuan terkait data 

bermasalah kurang efisien. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem 

pendukung keputusan (SPK) dengan metode Fuzzy AHP untuk meningkatkan efisiensi, 

keobjektivitasan, dan kecepatan pengambilan keputusan. SPK yang dikembangkan 

menggunakan metode Fuzzy AHP mampu mengatasi permasalahan yang ada 

sebelumnya. Sistem mampu menampilkan data secara berkala, melakukan penilaian 

secara otomatis, dan menggunakan metode Fuzzy AHP untuk memberikan penilaian 

yang lebih akurat. Secara keseluruhan, sistem yang dikembangkan berhasil memenuhi 

tujuan penelitian. 

 

 

Kata kunci: automatic weather station(aws), sistem pendukung keputusan, fuzzy ahp, 

laravel 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Di masa sekarang teknologi memiliki peran yang sangat penting dalam 

kehidupan manusia dengan manfaat yang beragam. Teknologi dapat otomatisasi tugas 

yang repetitif seperti pengolahan dan analisis data dengan jumlah bersar sehingga dapat 

membantu manusia fokus dalam melakukan tugas yang lebih kompleks khususnya 

ditingkat manajerial. Dengan demikian, kemampuan teknologi dapat membantu 

berbagai elemen dalam masyarakat terutama di pemerintahan yang memiliki 

wewenang dalam menjaga kestabilan di masyarakat dengan keputusan-keputusan yang 

dibuat. Tidak hanya sekedar pemenuhan akan sebuah kewajiban saja tapi juga 

bagaimana masyarakat merasakan kepuasan dalam mendapatkan hak-haknya menjadi 

nilai penting dalam pelaksanaan tugas pemerintahan (Samiarto dkk., 2020). 

Secara umum, pemerintahan memiliki tugas dalam menyelenggarakan 

kesejahteraan masyarakat dan kepentingan negara melalui undang-undang yang 

berlaku. Dalam menjalankan tugasnya, pemegang kepentingan akan terlibat dalam 

pembentukan keputusan-keputusan yang akan menjadi dasar pelaksanaan tugas 

pemerintahan. Sistem pendukung keputusan dapat membantu pimpinan atau setingkat 

dengan level manjerial dalam proses pengambilan keputusan yang lebih efisien dan 

objektif untuk menyelesaikan masalah semi-terstruktur. 



2 

 

Stasiun Klimatologi Kelas I Sumatera Selatan adalah salah satu Unit 

pelaksana Teknis (UPT) BMKG yang berlokasi di kota Palembang, bertugas dalam 

melakukan kegiatan klimatologi, pelayanan permohonan data dan pengawasan 

terhadap ketersediaan data cuaca di Sumatera Selatan. Dalam melaksanakan 

pengamatan klimatologi, setiap stasiun pengamatan mendapatkan data dari hasil 

pengamatan manual dengan turun langsung kelapangan dengan mengamati setiap alat 

ukur cuaca yang ada dan pengamatan yang dilakukan secara otomatis diperoleh dengan 

menggunakan Automatic Weather Stations (AWS).  

Terdapat 42 stasiun pengamatan yang tersebar di provinsi Sumatera Selatan, 

sehingga sistem yang digunakan sekarang tidak mampu menyediakan data yang dapat 

diandalkan karena dibutuhkan waktu yang tidak sedikit dalam memastikan kualitas 

ketersediaan data. Tidak optimalnya sistem yang digunakan sekarang mempengaruhi 

bagaimana proses identifikasi penyebab dari adanya anomali di ketersediaan data cuaca. 

Proses identifikasi dilakukan untuk menemukan permasalahan yang biasanya terjadi 

dari alat ukur cuaca yang perlu di kalibrasi atau adanya kerusakan pada alat ukur. 

Setelah mengidentifikasi permasalahan, pimpinan stasiun klimatologi kelas I Sumatera 

selatan memiliki wewenang untuk mengambil keputusan mengenai penanganan 

permasalahan pada alat ukur cuaca yang bermasalah di stasiun tertentu kemudian 

menugaskan karyawan yang berwenang untuk melakukan pemeliharaan. Keputusan 

diambil secara tidak sistematis sehingga hasil yang dibuat tidak objektif, hal tersebut 

dikarenakan ketidak jelasan mengenai bagaimana pimpinan melakukan penilaian 

mengenai pemeliharaan alat ukur cuaca. Keterlambatan pengambilan keputusan juga 
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terjadi karena sistem sekarang tidak mampu memberikan pemberitahuan secara 

langsung mengenai adanya data yang bermasalah diserver Awscenter BMKG. 

Pengambilan keputusan dilakukan setiap bulan dan pemeliharaan rutin sesuai 

peraturan standar teknis dan operasional pemeliharaan peralatan pengamatan untuk 

dilakukan proses pemeliharaan. Kriteria yang digunakan untuk proses penilaian pada 

sistem terdahulu adalah banyaknya anomali pada data cuaca yang ada di awscenter dan 

jarak dari stasiun pengamatan. Kemudian dalam proses penelitian terdapat kriteria 

tambahan untuk mendukung proses penilaian, yaitu usia alat dan kerusakan berulang 

dilihat dari riwayat pemeliharaan dan peraturan kepala badan meteorologi, klimatologi, 

dan geofisika nomor 7 tahun 2014 tentang standar teknis dan operasional pemeliharaan 

peralatan pengamatan meteorologi, klimatologi, dan geofisika mengenai usia pakai alat 

ukur cuaca. Kemudian untuk kriteria terakhir adalah data pelayanan permohonan data 

cuaca yang berasal dari website pelayanan SIPACAK yang menjadi poin pertimbangan 

prioritas pemeliharaan yang akan dilakukan dari jumlah transaksi yang terjadi. 

Dari permasalahan yang sudah dijelaskan, maka kepentingan untuk 

pengembangan sistem semakin tinggi. Pengembangan sistem diharapkan mampu 

membantu tingkat manajerial di Stasiun Klimatologi Kelas I Sumatera Selatan dalam 

menjalankan tugasnya, mendukung dalam keobjektivitasan dan kecepatan dalam 

pengambilan keputusan. Oleh karena itu diusulkan untuk pengembangan sistem 

pendukung keputusan (SPK) dengan menggunakan metode Fuzzy AHP yang 

merupakan pengembangan dari metode Analytic Hierarchy Process (AHP) dengan 
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mengangkat judul “Pengembangan Sistem Pendukung Keputusan Pemeliharaan 

Stasiun Pengamatan Cuaca di BMKG STAKLIM I Palembang”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Penjelasan dari latar belakang di atas dapat ditarik beberapa permasalahan 

yang terdapat di organisasi seperti berikut: 

1. Penilaian mengenai prioritas pemeliharaan dilakukan secara manual dengan tidak 

ada kejelasan mengenai indikator-indikator penilaian sehingga menghasilkan 

penilaian yang tidak objektif dan optimal. 

2. Tidak adanya sistem pemantauan yang efektif terhadap ketersediaan data cuaca dan 

ketergantungan pada proses identifikasi kerusakan secara manual oleh pimpinan 

dapat mengakibatkan keterlambatan dalam mendeteksi masalah. 

1.3 Ruang Lingkup 

Berikut adalah ruang lingkup atau batasan masalah yang terkait dengan 

penelitian ini: 

1. Pengembangan sistem guna membantu organisasi dalam memastikan ketersediaan 

data klimatologi di Sumatera selatan dapat diandalkan dengan melakukan 

pemeliharaan alat ukur cuaca secara sistematis. 

2. Sistem yang dikembangkan akan digunakan di tingkat manajerial dalam organisasi 

untuk mendukung pengambilan keputusan untuk menilai seberapa penting 

pemeliharaan di tiap stasiun yang ada. 
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3. Data klimatologi yang digunakan berasal dari pengamatan Automatic Weather 

Station(AWS) di Sumatera selatan dengan mengakses data melalui API. 

4. Sistem berfokus dalam proses penentuan bobot kriteria, perhitungan dan hasil 

perhitungan. Kriteria dalam menentukan penilaian yaitu banyaknya kerusakan yang 

berulang, banyaknya anomali pada data, banyak permohonan data, usia alat dan 

jarak ke stasiun yang akan dilakukan pemeliharaan. Untuk kriteria banyaknya 

permohonan data berasal dari aplikasi pelayanan permohonan data SIPACAK. 

5. Sistem pendukung keputusan yang akan dikembangkan berbasis website dengan 

menggunakan bahasa pemrograman PHP, CSS, JavaScript dan framework Laravel. 

Dalam pengolahan database menggunakan MySQL. 

6. Sistem yang dikembangkan akan memiliki fitur sebagai berikut: 

a. Menampilkan data stasiun-stasiun yang berisikan detail data yang menjadi 

kriteria penilaian. 

b. Pemberitahuan jika ada anomali data cuaca di server AWS. 

c. Fitur penilaian. 

d. Cetak surat tugas pemeliharaan.  

7. Metode yang akan digunakan dalam analisis keputusan melalui kriteria yang ada 

adalah metode Fuzzy AHP.  
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1.4 Tujuan dan Manfaat 

1.4.1 Tujuan 

1. Memfasilitasi pengambilan keputusan yang lebih efisien terkait 

pemeliharaan alat cuaca dengan menyediakan rekomendasi prioritas 

berdasarkan data yang valid dan otomatis.  

2. Membangun sistem pemantauan efektif untuk memastikan ketersediaan data 

cuaca yang terus-menerus dan mengotomatisasi proses identifikasi 

kerusakan untuk mengurangi kelambatan dalam mendeteksi masalah dan 

mengambil tindakan perbaikan yang cepat. 

1.4.2 Manfaat 

1. Menghasilkan keputusan yang lebih objektif serta mempercepat proses 

pengambilan keputusan. 

2. Memastikan ketersediaan data cuaca di Sumatera selatan dapat diandalkan. 

1.5 Metodologi 

Untuk menghasilkan sistem yang sesuai dengan harapan dalam 

pengembangan, diperlukan sebuah kerangka kerja agar proses pengerjaan dapat 

dilaksanakan dengan baik. RUP (Rational Unified Process) adalah kerangka kerja 

pengembangan perangkat lunak yang terstruktur dan terorganisir. Metode ini 

menggabungkan prinsip-prinsip dasar dari pengembangan berbasis objek dengan 

praktik-praktik manajemen proyek yang baik. RUP mengorganisir pengembangan 

perangkat lunak menjadi serangkaian tahap dan disiplin yang membantu mengelola 
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proyek dengan efisien (Hutahaean, Wardani dan Purnomo, 2019). Berikut adalah 

empat tahapan utama dalam RUP: 

1. Inception  

Tahap ini fokus pada pemahaman awal tentang proyek, termasuk perumusan 

kebutuhan bisnis, identifikasi risiko, dan merancang pendekatan umum untuk 

pengembangan. 

2. Elaboration 

Tahap ini membawa pemahaman lebih mendalam tentang kebutuhan dan 

arsitektur sistem. Ini mencakup perancangan awal dan perencanaan lebih 

detail untuk sisa proyek. 

3. Construction 

Tahap ini fokus pada pengembangan dan pembangunan perangkat lunak yang 

sebenarnya. Aktivitas diarahkan untuk menghasilkan produk perangkat lunak 

yang fungsional. 

4. Transition 

Tahap akhir melibatkan persiapan untuk peluncuran produk ke lingkungan 

produksi. Ini mencakup pengujian akhir, pelatihan pengguna, dan pemindahan 

tanggung jawab kepada pemilik sistem. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam penelitian ini terdiri dari 3 bab yang terstruktur 

sebagai berikut: 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Pada bab ini menjelaskan mengenai latar belakang, permasalahan yang ada di 

organisasi, ruang lingkup penelitian, tujuan dan manfaat, metodologi dan 

sistematika penulisan. 

BAB 2 LANDASAN TEORI 

Pada bab ini berisi pembahasan mengenai teori-teori yang menjadi referensi 

dalam proses pengembangan yang dilakukan. 

BAB 3 JUDUL BAB 3 

Pada bab ini menjelaskan permasalahan yang kemudian diperoleh urian 

mengenai apa saja yang dilakukan dalam proses pengembangan. 

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini memaparkan hasil yang didapatkan dari penelitian yang 

dilakukan. 

BAB 5 PENUTUP 

Pada bab ini akan menjelaskan konklusi dan hasil dari penelitian yang telah 

dilakukan. 
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